
Lima Klasifikasi Desa di Indonesia 

Meta Deskripsi: Artikel ini mengulas secara naratif dan komprehensif lima klasifikasi desa di Indonesia 

berdasarkan perkembangan masyarakat, jumlah penduduk, bentuk geografis, mata pencaharian, dan Indeks Desa 

Membangun (IDM), sebagai panduan memahami karakter desa dan arah kebijakan pembangunan 

Pendahuluan 

Desa di Indonesia menyimpan kekayaan karakteristik yang sangat beragam. Letak geografis, 

jumlah penduduk, tingkat perkembangan masyarakat, hingga pola ekonomi menjadikan setiap 

desa unik dan memiliki tantangannya sendiri. Untuk itu, pemerintah dan para ahli 

mengklasifikasikan desa berdasarkan sejumlah kriteria guna memudahkan penyusunan program 

pembangunan yang tepat sasaran. 

Untuk mengenali dan memahami keragaman tersebut, diperlukan sistem klasifikasi yang tepat. 

Dengan mengelompokkan desa ke dalam beberapa kategori, pemerintah dan para pemangku 

kebijakan dapat merancang strategi pembangunan yang lebih relevan dan efektif. 

Berikut ini adalah lima jenis klasifikasi desa yang umum digunakan di Indonesia, lengkap 

dengan penjelasan setiap kategorinya. 

1. Klasifikasi Desa Berdasarkan Tingkat Perkembangan Masyarakat 

Tingkat perkembangan masyarakat desa menjadi indikator penting dalam menilai seberapa jauh 

desa telah mengalami perubahan dan adaptasi terhadap kemajuan zaman. Klasifikasi ini 

menunjukkan kemampuan desa dalam mengorganisasi diri, mengembangkan potensi lokal, serta 

mengakses dan memanfaatkan teknologi dan informasi. 

Jenis-jenisnya: 

 Desa Swadaya 

Desa jenis ini biasanya masih sangat bergantung pada alam dan adat istiadat. Hubungan 

sosial bersifat kekeluargaan dan berorientasi pada nilai-nilai lama. Akses terhadap 

pendidikan, kesehatan, dan informasi sangat terbatas. Pembangunan berjalan sangat 



lambat, dan partisipasi masyarakat terhadap perencanaan pembangunan hampir sangat 

terbatas. 

 Desa Swakarsa 

Di desa transisi, masyarakat mulai terbuka terhadap perubahan. Pemerintah desa mulai 

aktif mengedukasi masyarakat, dan beberapa program pembangunan mulai berjalan. 

Perubahan cara berpikir masyarakat pun mulai terlihat, meskipun belum merata. 

 Desa Swasembada 

Masyarakat desa telah mampu mengenali dan memanfaatkan potensi lokal secara 

mandiri. Partisipasi terhadap pembangunan tinggi, lembaga desa berjalan baik, dan desa 

memiliki visi pembangunan yang jelas. Desa jenis ini sudah mampu menyusun rencana 

jangka panjang secara mandiri dengan dukungan partisipatif dari masyarakat. 

2. Klasifikasi Desa Berdasarkan Jumlah Penduduk 

Jumlah penduduk menjadi dasar penting untuk menyusun kebutuhan layanan dasar, menentukan 

alokasi anggaran, hingga merancang infrastruktur. Semakin besar jumlah penduduk, semakin 

kompleks pula permasalahan dan kebutuhannya. 

Jenis-jenisnya: 

 Desa Terkecil 

Jenis desa ini hanya memiliki jumlah penduduk kurang dari 800 jiwa. Umumnya desa ini 

berada jauh dari pusat kota , dan merupakan desa hasil dari pemekaran dari desa induk. 

Sehingga jumlah penduduknya masih sangat terbatas. 

 Desa Kecil 

Umumnya dihuni oleh 800 hingga 1.600 jiwa. Desa kecil sering dijumpai di wilayah 

perbukitan, hutan, atau pulau-pulau kecil. Meskipun tantangannya cukup besar dalam hal 



pembangunan, desa kecil memiliki kekuatan dalam solidaritas sosial dan kelestarian 

alam. 

 Desa Sedang 

Memiliki jumlah penduduk antara 1.600 hingga 2.400 jiwa. Desa sedang cenderung lebih 

aktif secara sosial dan ekonomi. Pemerintah desa sudah mulai menghadapi tantangan 

yang lebih kompleks seperti ketenagakerjaan, pengelolaan lahan, dan keterbatasan 

fasilitas. 

 Desa Besar 

Jenis desa yang masuk dalam katagori desa besar memiliki jumlah penduduk antara 2.400 

sampai 3.200 jiwa. Desa ini biasanya berada di dekat pusat pemerintahan baik di tingkat 

kecamatan maupun di tingkat kabupaten, memilki SDM yang cukup baik serta perputaran 

ekonominya cukup besar. 

 Desa Terbesar 

Jumlah penduduk melebihi 3.200 jiwa. Desa ini berpotensi menjadi pusat pertumbuhan 

ekonomi lokal. Namun, desa besar juga menghadapi tantangan besar, seperti urbanisasi, 

pengangguran, dan konflik sosial apabila tidak dikelola dengan baik. 

3. Klasifikasi Desa Berdasarkan Bentuk Geografisnya 

Kondisi geografis menjadi faktor penentu dalam menentukan jenis mata pencaharian, 

aksesibilitas layanan publik, hingga kerentanan terhadap bencana. 

Jenis-jenisnya: 

 Desa Dataran Rendah 



Terletak di dataran yang relatif datar dan mudah diakses. Biasanya menjadi sentra 

pertanian padi dan sayur-mayur. Pembangunan infrastruktur lebih mudah dilakukan, 

sehingga desa ini memiliki keunggulan dalam akses pendidikan, kesehatan, dan pasar. 

 Desa Dataran Tinggi (Pegunungan) 

Terletak di wilayah pegunungan dengan kontur tanah yang curam. Akses jalan dan 

transportasi menjadi tantangan utama. Namun, desa jenis ini sering menjadi kawasan 

wisata alam dan cocok untuk pertanian organik dan hortikultura. 

 Desa Pesisir (Pantai) 

Terletak di tepi laut dan bergantung pada hasil laut sebagai sumber ekonomi. Desa pesisir 

sangat potensial untuk dikembangkan menjadi desa wisata bahari. Namun, desa ini juga 

rentan terhadap abrasi, tsunami, dan krisis iklim. 

 Desa Kepulauan 

Terpisah secara geografis oleh perairan, dan umumnya berada di pulau-pulau kecil. Desa 

kepulauan menghadapi tantangan besar dalam distribusi logistik dan pelayanan publik. 

Namun, desa ini memiliki potensi besar dalam sektor perikanan, kelautan, dan pariwisata. 

 Desa Perbatasan 

Desa perbatasan adalah wilayaddesa yang tereltak di dekat atau berbatasan langsung 

denagn wilayah Negara lain, Desa ini seringkali menjadi titik terdeapan dalam menjaga 

kedaulatan Negara dan memiliki karakteristik khusus yang membedakannya dari desa 

lainnya. Secara geografis desa ini menjadi garis depan Indonesia dengan Negara 

tetangga.Memiliki peran penting dalam menjaga keamanan dan pertahanan Negara, serta 

pengawasan  lalu lintas barang dan jasa, memiliki kekayaan melimpah, keterbatasan 

infrastruktur dan masyarakat multicultural. 

4. Klasifikasi Desa Berdasarkan Mata Pencaharian 



Mata pencaharian utama masyarakat desa memberikan gambaran tentang karakter ekonomi desa 

serta menjadi bahan pertimbangan dalam pemberian bantuan dan pengembangan usaha. 

Jenis-jenisnya: 

 Desa Agraris 

Sebagian besar penduduknya bekerja di sektor pertanian, perkebunan, dan peternakan. 

Desa agraris menjadi lumbung pangan dan bahan baku nasional. 

 Desa Nelayan 

Ekonomi masyarakat bergantung pada kegiatan menangkap ikan dan mengolah hasil laut. 

Potensi desa ini besar, namun sering menghadapi tantangan alat tangkap, cuaca ekstrem, 

dan harga pasar yang tidak stabil. 

 Desa Industri 

Desa dengan aktivitas manufaktur, produksi barang, dan kerajinan tangan. Biasanya 

berkembang di desa-desa dekat kota atau yang memiliki akses transportasi memadai. 

 Desa Pariwisata 

Mengandalkan potensi alam, budaya, atau tradisi lokal sebagai daya tarik wisata. 

Masyarakat bekerja sebagai pemandu wisata, pengelola homestay, atau pelaku ekonomi 

kreatif. 

 Desa Jasa dan Perdagangan 

Aktivitas utama berupa jual beli barang dan penyediaan jasa seperti bengkel, salon, dan 

angkutan. Desa ini biasanya berada di jalur perdagangan antardesa atau antarkecamatan. 

5. Klasifikasi Desa Berdasarkan Indeks Desa Membangun (IDM) 



IDM adalah pendekatan modern yang dikembangkan oleh Kementerian Desa PDTT untuk 

menilai kemajuan suatu desa berdasarkan tiga dimensi utama: ketahanan sosial, ekonomi, dan 

ekologi. 

Jenis-jenisnya: 

 Desa Sangat Tertinggal 

Infrastruktur nyaris tidak ada, layanan dasar seperti listrik, air, dan pendidikan tidak 

tersedia dengan baik. Pendapatan masyarakat sangat rendah. 

 Desa Tertinggal 

Sudah mulai memiliki fasilitas dasar, namun belum bisa dimanfaatkan secara optimal. 

Desa masih bergantung pada bantuan luar. 

 Desa Berkembang 

Infrastruktur, layanan, dan ekonomi mulai tumbuh. Masyarakat mulai aktif dalam 

pembangunan, dan kegiatan ekonomi mulai menggeliat. 

 Desa Maju 

Pelayanan publik berjalan baik, kegiatan ekonomi produktif meningkat, dan masyarakat 

lebih mandiri secara sosial dan ekonomi. 

 Desa Mandiri 

Desa mampu memenuhi kebutuhan dasar secara mandiri, memiliki usaha desa yang 

produktif, dan telah menjalankan pemerintahan desa yang transparan dan akuntabel. Desa 

jenis ini menjadi model bagi desa lainnya. 

Penutup: Klasifikasi Sebagai Jembatan Menuju Kemajuan 



Memahami klasifikasi desa bukan sekadar memahami perbedaan. Lebih dari itu, klasifikasi 

menjadi alat ukur, panduan, dan jembatan untuk menjangkau pembangunan yang inklusif dan 

berkelanjutan. Setiap desa memiliki tantangan dan potensi yang unik. Oleh karena itu, kebijakan 

pembangunan desa harus dirancang berdasarkan karakteristik klasifikasi yang dimilikinya. 

Desa yang kecil bukan berarti lemah, dan desa yang tertinggal bukan berarti tidak punya 

harapan. Dengan strategi yang tepat, dukungan masyarakat, dan sinergi pemerintah, setiap desa 

bisa tumbuh menjadi desa mandiri yang mampu berdiri di atas kaki sendiri. 
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